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Lampiran  1 Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Dengan hormat, Yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Program 

Studi Profesi Ners Universitas Bina Sehat PPNI Kabupaten Mojokerto:  

Nama : Muhammad Febrianto 

NIM : 2025030 

Telp  :0895632179083 

Akan mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Asuhan 

Keperawatan Gerontik Pada Pasien Diabetes Mellitus Dengan Pemberian  

Diabetik Foot Exercise Di Pmks Pesanggrahan Majapahit Mojokerto”. 

Berkenaan dengan hal tersebut, maka saya mohon dengan hormat kepada 

saudara untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Berikut ini adalah 

beberapa hal yang perlu saya informasikan terkaiut dengan keikutsertaan saudara 

sebagai responden dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Tujuan penelitian adalah untuk membuktikan efektifitas terapi. 

2. Manfaat penelitian adalah mendukung upaya peningkatan pelayanan 

keperawatan, khususnya dalam memberikan asuhan kepada pasien di 

instalasi rawat inap. 

3. Perlakuan yang diberikan pada saudara yaitu: saudara diminta untuk 

menjawab pertanyaan kuesioner dengan sejujur jujurnya  

4. Identitas responden akan dirahasiakan sepenuhnya oleh peneliti  

5. Kerahasiaan informasi yang diberikan responden dijamin oleh peneliti dan 

hanya digunakan untuk keperluan penelitian  

6. Penelitian ini tidak berbahaya bagi Kesehatan saudara dan tidak memungut 

biaya sedikitpun dari saudara  

7. Apabila dalam penelitian ini, responden merasa tidak nyaman akan sesuatu 

hal. Saudara berhak mengundurkan diri dari contoh inform consent  

8. Hal hal yang belum jelas dapat kepada peneliti.  

Demikian penjelasan yang dapat saya sampaikan. Atas perhatian dan partisipasi 

saudara, saya sampaikan terimakasih. 

Mojokerto, 12 April 2026 

Hormat Saya 

 

 

Muhammad Febrianto 
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Lampiran  2 Lembar Permohonan Menjadi Responden 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN  

(INFORMED CONCENT) 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Kode responden  :  

Alamat   :  

Setelah mendapat penjelasan tentang tujuan dan manfaat penelitian yang 

diselenggarakan oleh mahasiswa Universitas Bina Sehat PPNI Kabupaten 

Mojokerto, maka saya  

 

(Bersedia/ Tidak Bersedia*) 

Untuk berperan serta sebagai responden. Apabila sesuatu hal yang 

merugikan diri saya akibat penelitian ini, maka saya akan bertanggung jawab atas 

pilihan saya sendiri dan tidak akan menuntut di kemudian hari.  

*) Coret yang tidak dipilih   

Mojokerto, 12 April 2026 

 

 

Yang bersangkutan 
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Lampiran  3 Standar Operasional Presedurterapi Senam Kaki Diabetes 

Melitus 

STANDAR OPERASIONAL PRESEDURTERAPI SENAM KAKI 

DIABETES MELITUS 

Pengertian 

Kegiatan atau latihan yang dilakukan oleh lansia yang menderita 

diabetes melitus untuk mencegah terjadinya luka dan membantu 

memperlancar peredaran darah bagian kaki. 

Tujuan 

1. Memperbaiki sirkulasi darah, memperkuat otot-otot kecil kaki, dan 

mencegah terjadinya kelainan bentuk kaki; 

2. Meningkatkan kekuatan otot betis, otot paha; 

3. Mengatasi keterbatasan pergerakan sendi. 

Indikasi 

1. Diberikan pada semua penderita diabetes melitus (DM tipe 1 maupun 

tipe 2). 

2. Sebaiknya diberikan sejak lansia didiagnosis menderita diabetes 

melitus sebagai tindakan pencegahan dini. 

Kontraindikasi 

1. Lansia yang mengalami perubahan fungsi fisiologis seperti dispnea dan 

nyeri dada. 

2. Lansia yang mengalami depresi, khawatir, dan cemas. 

Prosedur 

1. Persiapan 

Persiapan alat dan lingkungan: 

1) Kertas koran dua lembar; 

2) Kursi (jika tindakan dilakukan dalam posisi duduk); 

3) Sarung tangan; 

4) Lingkungan yang nyaman dan jaga privasi lansia. 

Persiapan Klien: Lakukan kontrak topik, waktu, tempat, dan 

tujuan dilaksanakan senam kaki kepada klien.  
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2. Pelaksanaan 

1) Perawat mencuci tangan. 

2) Jika dilakukan dalam posisi duduk maka posisikan klien duduk 

tegak di atas bangku dengan kaki menyentuh lantai. 

 

3) Dengan meletakkan tumit di lantai, jari-jari kedua kaki diangkat 

ke atas lalu dibengkokkan kembali ke bawah seperti cakar ayam 

sebanyak 10 kali. 

 

4) Dengan meletakkan tumit salah satu kaki di lantai, angkat telapak 

kaki ke atas. Pada kaki lainnya, jari-jari kaki diletakkan di lantai 

dengan tumit kaki diangkatkan ke atas. Cara ini dilakukan 

bersamaan pada kaki kiri dan kanan secara bergantian dan 

diulangi sebanyak 10 kali. 

 

5) Tumit kaki diletakkan di lantai. Bagian ujung kaki diangkat ke 

atas dan buat gerakan memutar dengan pergerakkan pada 

pergelangan kaki sebanyak 10 kali. 
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6) Jari-jari kaki diletakkan di lantai. Tumit diangkat dan buat 

gerakan memutar dengan pergerakan pada pergelangan kaki 

sebanyak 10 kali. 

 

7) Angkat salah satu lutut kaki, dan luruskan. Gerakkan jari-jari ke 

depan turunkan kembali secara bergantian ke kiri dan ke kanan. 

Ulangi sebanyak 10 kali. 

 

8) Luruskan salah satu kaki di atas lantai kemudian angkat kaki 

tersebut dan gerakkan ujung jari kaki ke arah wajah lalu turunkan 

kembali ke lantai. 

 

9) Angkat kedua kaki lalu luruskan. Ulangi langkah ke-8, namun 

gunakan kedua kaki secara bersamaan. Ulangi sebanyak 10 kali. 

 

10) Angkat kedua kaki dan luruskan, pertahankan posisi tersebut. 

Gerakkan pergelangan kaki ke depan dan ke belakang. 
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11) Luruskan salah satu kaki dan angkat, putar kaki pada pergelangan 

kaki, tuliskan pada udara dengan kaki dari angka 0 hingga 10 

lakukan secara bergantian. 

 

12) Letakkan sehelai koran di lantai. Bentuklah koran tersebut 

menjadi seperti bola dengan kedua kaki. Kemudian, buka bola itu 

menjadi lembaran seperti semula menggunakan kedua kaki. Cara 

ini dilakukan hanya sekali saja. 

a) Lalu sobek koran menjadi dua bagian, pisahkan kedua bagian 

koran. 

b) Sebagian koran disobek menjadi kecil dengan kedua kaki. 

c) Pindahkan kumpulan sobekan tersebut dengan kedua kaki 

lalu letakkan sobekan koran pada bagian kertas yang utuh. 

d) Bungkus semuanya dengan kedua kaki menjadi bentuk bola. 

 

Kriteria Evaluasi 

1. Lansia dapat menyebutkan kembali pengertian senam kaki. 

2. Lansia dapat memeragakan sendiri teknik senam kaki secara mandiri. 

DAFTAR PUSTAKA 

Setyoadi dan Kushariyadi. 2011. Terapi Modalitas Keperawatan pada klien 

Psikogeriatrik. Jakarta: Salemba Medika. 
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Lampiran  4 lembar acc judul 
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Lampiran  5 lembar bimbingan 
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Lampiran  6 uji similaritas 
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Lampiran  7 dokumentasi 
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Lampiran 8 Lembar Revisi

 


